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ABSTRAK 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi pangan memberikan bukti ilmiah bahwa sebagian 
jenis pangan memberikan manfaat bagi kesehatan dan pengobatan.Banyak tanaman dikenal memiliki 
potensi untuk terapi kesehatan, salah satunya adalah rumput gandum (Triticum aestivum). Rumput 
gandum kurang dikenal di Indonesia, Padahal manfaatnya sudah lama diketahui di negara - negara 
barat.Penelitian ini bertujuan menganalisis kandungan asam folat rumput gandum dan produk  cookies 
rumput gandum.Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan analisis laboratorium. 
Populasidalam penelitian ini adalah rumput gandum yang ditanam di Kabupaten Maros. Penarikan 
sampel pada penelitian ini dilakukan secara random sampling.Rumput gandum yang paling tinggi 
asam folatnya antara hari ke 9 dan hari ke 14 yang dijadikan cookies rumput gandum dan diperoleh 
3formulasi cookies. Hasil penelitian menunjukkan kandungan asam folat pada rumput gandum hari ke 
Sembilan 5134 µg, hari ke empat belas 2394 µg, sedangkan kandungan asam folat pada ketiga cookies 
yang terdiri dari 246,2 µgkontrol, 500,7µg cookies sari rumput gandum dan 274,2 µg cookies pure 
rumput gandum.Kesimpulan penelitian bahwa rumput gandum dan cookies yang terbaik adalah 
rumput gandum hari ke 9 pasca panen dan cookies sari rumput gandum. 




Progress in science and food technology provides scientific evidence that some kind of food 
provide benefits for health and medicine. Many plants are known to have the potential for medical 
treatment, one of them is wheatgrass. Wheatgrass is less known in Indonesia, even though the benfits 
have long been known to the western di each of countries. This research aims to analyse the content of 
folic acid of wheatgrass and wheatgrass cookies. The type of researchis the wheatgrass grown in 
Maros. Withdrawal of samples in this research was done in a random sampling. Wheatgrass high 
folat acid between the day of the 9
th
 and the 14
th
 made wheatgrass and cookies retrieved 3 formulation 
of cookies. The results showed the content of folic acid on wheatgrass day by nine 5134µg,day 
fourteen 2394µg, folic acid while the three cookies which consists of 500,7µg control,246,2µg cookies 
wheatgrass juice and cookies 274,2µg pure wheatgrass. Conclusion the research that the wheatgrass 
and cookies the best wheatgrass is day 9 post harvest wheatgrass juice and cookies.  
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